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ABSTRAK 

Bimbingan kelompok merupakan salah satu teknik bimbingan yang berusaha membantu 
individu agar dapat mencapai perkembangannya secara optimal sesuai dengan kemampuan, 
bakat, minat, serta nilai-nilai yang dianutnya dan dilaksanakan dalam situasi kelompok. 
Bimbingan kelompok ditujukan untuk mencegah timbulnya masalah pada siswa dan 
mengembangkan potensi siswa.  Interpersonal siswa  yang baik akan membantu dan mendukung 
individu dalam  melakukan hubungan dengan orang lain dalam kaitannya untuk membina 
kerjasama serta membina persahabatan. Bimbingan  kelompok sangat besar pengaruhnya bagi 
kehidupan sosial siswa  di sekolah. Siswa yang mempunyai hubungan interpersonal yang kurang 
baik, akan mengalami kesulitan dalam menyesuaikan diri dengan kelompoknya, baik itu di 
rumah, sekolah maupun di masyarakat. 
            Pada pembahasan ini peneliti akan menguraikan data yang diperoleh dari hasil penelitian 
yang akan dihubungkan dengan teori yang ada, Guna memperoleh hasil yang valid yaitu ada 
hubungan bimbingan kelompok terhadap kedisiplinan siswa. 
Bimbingan kelompok di sekolah merupakan kegiatan informasi kepada sekelompok siswa untuk 
membantu mereka menyusun rencana dan keputusan yang tepat. Bimbingan kelompok 
diselenggarakan untuk memberikan informasi yang bersifat personal, vokasional, dan sosial. 
              Dari hasil penelitian bahwa bimbingan kelompok sangat mempengaruhi kedisiplinan 
siswa, hal ini menunjukkan adanya hipotesis kerja yang baik dimana hubungan bimbingan 
kelompok dengan kedisiplinan siswa dapat diinterpretasikan dengan rhitung 0,865 > rtabe l0,449. 
 
 
Kata Kunci: :bimbingan kelompok, kedisiplinan siswa 
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I. LATAR BELAKANG 

Pendidikan nasional berfungsi 

mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa 

yang bermartabat dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan 

untuk berkembangnya potensi peserta didik 

agar menjadi manusia yang beriman dan 

bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 

kreatif, mandiri dan menjadi warga negara 

yang demokratis serta bertanggung   jawab ” 

(Undang Undang Sisdiknas,  Asa Mandiri 

2006: 53 ) 

Salah satu fase perkembangan 

manusia antara lain adalah masa remaja. 

Masa remaja merupakan masa yang penuh 

gejolak dan masa dimana mereka ingin tahu 

tentang segala sesuatu yang mereka belum 

tahu, termasuk di dalamnya adalah tentang 

bagaimana mereka melakukan hubungan 

interpersonal yang baik agar mereka bisa 

diterima oleh lingkungan mereka.Bimbingan 

kelompok merupakan salah satu teknik 

bimbingan yang berusaha membantu 

individu agar dapat mencapai 

perkembangannya secara optimal sesuai 

dengan kemampuan, bakat, minat, serta 

nilai-nilai yang dianutnya dan dilaksanakan 

dalam situasi kelompok. Bimbingan 

kelompok ditujukan untuk mencegah 

timbulnya masalah pada siswa dan 

mengembangkan potensi siswa.  

Interpersonal siswa  yang baik akan 

membantu dan mendukung individu dalam  

melakukan hubungan dengan orang lain 

dalam kaitannya untuk membina kerjasama 

serta membina persahabatan. 

Siswa yang mempunyai hubungan 

interpersonal yang kurang baik, akan 

mengalami kesulitan dalam menyesuaikan 

diri dengan kelompoknya, baik itu di rumah, 

sekolah maupun di masyarakat. Mereka bisa 

mempunyai rasa tidak percaya diri dalam 

berkomunikasi dengan orang lain dan sulit 

membina hubungan dengan orang lain. 

Hubungan interpersonal yang baik bisa 

tercipta apabila ada komunikasi yang baik. 

Untuk menumbuhkan hubungan 

interpersonal yang baik, kita perlu bersikap 

terbuka dan menggantikan sikap dogmatis. 

Kita perlu juga memiliki sikap percaya, 

sikap mendukung, dan terbuka yang 

mendorong timbulnya sikap saling 

memahami, menghargai dan saling 

mengembangkan kualitas.Layanan 

bimbingan kelompok sebagai media dalam 

upaya membimbing individu yang 

memerlukan dengan memanfaatkan 

dinamika kelompok untuk mencapai tujuan 

bersama. 

Dengan layanan bimbingan 

kelompok siswa dapat saling berinteraksi 

antar anggota kelompok dengan berbagai 

pengalaman, pengetahuan, gagasan atau ide-

ide dan diharapkan dapat memberikan 

pemahaman siswa mengenai hubungan 
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interpersonal. Selain untuk membantu 

memecahkan permasalahan secara bersama, 

dalam kegiatan bimbingan kelompok ini 

mereka juga bisa berlatih cara meningkatkan 

hubungan interpersonal mereka dihadapan 

teman-teman mereka. Mereka juga dapat 

melatih mengungkapkan maksud dan 

keinginan mereka, serta memodifikasi 

tingkah laku mereka sampai orang lain 

mempersepsikannyasebagaimana yang 

merekamaksud. 

Melalui kegiatan layanan bimbingan 

kelompok, akan terjadi interaksi antar 

anggota kelompok dan akan timbul rasa 

saling percaya untuk mengungkapkan 

masalah. Dari hasil pembahasan dalam 

kelompok itu maka anggota kelompok 

(siswa) dapat belajar dari pengalaman baru 

yang berupa penilaian ingatan dan 

pemahaman yang dialami. Saat kegiatan 

layanan bimbingan kelompok ini 

dilaksanakan, akan terjadi suatu hubungan 

komunikasi antara pemimpin kelompok dan 

antara anggota kelompok sehingga akan 

tercipta suatu pemahaman malalui diskusi 

dan tanya jawab antara anggota kelompok 

mengenai topik yang sedang dibahas.  

Disamping  itu  pula  diperlukan  

suatu  bentuk  sikap  disiplin siswa untuk  

mencapai  tujuan  dari  bimbingan  

kelompok.  Disiplin bagi peserta didik 

adalah hal yang rumit dipelajari sebab 

merupakan hal yang kompleks dan banyak 

kaitannya, yaitu terkait dengan pengetahuan, 

sikap dan perilaku. Masalah disiplin yang 

dibahas dalam penelitian ini adalah disiplin 

yang dilakukan oleh para siswa dalam 

kegiatan bimbingan  kelompok di sekolah. 

Menurut Ekosiswoyo dan Rachman (2000: 

97), disiplin hakikatnya adalah pernyataan 

sikap mental individu maupun masyarakat 

yang mencerminkan rasa ketaatan, 

kepatuhan, yang didukung oleh kesadaran 

untuk menunaikan tugas dan kewajiban 

dalam rangka pencapaian tujuan. 

Kenyataan terjadi pada saat ini 

dilapangan,  anak selalu kurang disiplin dan 

kurang memiliki rasa tanggung jawab  di 

sekolah,  tidak membuat pekerjaan rumah, 

mencoret coret bangku, tidak biasa antre, 

pada saat upacara bendera tidak tertib, tidak 

berpakaian dengan rapi, sering datang 

terlambat, menyerahkan tugas tidak tepat 

waktu, di dalam kelas selalu mengganggu  

teman, sering berkelahi, kurang hormat pada 

guru. Hal ini merupakan dasar dalam 

pembentukan watak dan kepribadian siswa. 

Berbagai faktor yang mempengaruhi anak 

kurang menunjukkan sikap tersebut, 

diantaranya lemahnya perhatian orang tua 

kepada anaknya  dikarenakan orang tua 

selalu sibuk dengan urusan ekonomi, orang 

tua yang otoriter, keluarga yang broken 

home, pengaruh pergaulan di lingkungan 

sekitar anak, adanya perkembangan media 

elektronik, kurang demokratisnya 

pendekatan dari orang tua maupun guru 

yang ada disekolah. 



ArtikelSkripsi 
Universitas Nusantara PGRI Kediri 

 
EFI FATUL COLIFAH | 11.1.01.01.0336 
FKIP – BIMBINGAN KONSELING 

simki.unpkediri.ac.id 
|| 4|| 

 

Menata kehidupan bersama  disiplin 

berguna untuk menyadarkan seseorang  

bahwa dirinya perlu menghargai orang lain 

dengan cara menaati dan mematuhi 

peraturan yang berlaku, sehingga tidak akan 

merugikan pihak lain dan hubungan dengan 

sesama menjadi baik dan lancar,  dan 

membangun kepribadian. Pertumbuhan 

kepribadian seseorang biasanya dipengaruhi 

oleh faktor lingkungan. Disiplin yang 

diterapkan di masing-masing lingkungan 

tersebut memberi dampak bagi pertumbuhan 

kepribadian yang baik. Oleh karena itu, 

dengan disiplin seseorang akan terbiasa 

mengikuti, mematuhi aturan yang berlaku 

dan kebiasaan itu lama kelamaan masuk ke  

dalam dirinya serta berperan dalam 

membangun kepribadian  yang baik. 

Sebagaimana  kedisiplinan  siswa di 

SMP Karya Wates Kediri Tahun Pelajaran 

2014/2015,  masih  kurang  menunjukkan 

kedisiplinan  yang  tinggi,  sehingga  banyak  

siswa  yang  melalaikan  terhadap  tugas  

sekolah  dan  keadaan  di dalam  kelas  

masih  kurang  tertib  terutama  pada  guru  

mengajar,  sehingga  dalam  memberikan  

mata  pelajaran  bekerja  ekstra  untuk  

menerangkan  agar  siswa  menerima  

dengan  mengerti  dan  memahami  yang  

diberikan. Oleh  karena  diperlukan  

bimbingan  kelompok  untuk  membentuk  

sikap  dan  kedisplinan  yang  tinggi. 

 

 

II. METODE 

Penelitianinibertujuanuntukmendeskr

ipsikandanmenganalisishubunganbimbingan  

kelompok  (X)   terhadap disiplin siswa  

(Y).Dalam  penelitian  ini  teknik  yang  

digunakan  dalam  penelitian  dengan  teknik  

korelasional,  yaitu  mendekatkan  hubungan  

antara  bimbingan  kelompok  dengan  

disiplin  siswa  kelas VII dan VIII SMP 

Karya Wates Kediri Tahun Pelajaran 

2014/2015. 

Peneliti menggunakan teknik ini 

karena hasilnya dapat digunakan sebagai 

sumber menyusun dugaan atau hipotesis 

yang akan diuji.Pendekatan yang digunakan 

dalam penelitian  ini adalah pendekatan 

penelitian yang bersifat kuantitatif karena 

hasil data dari angket yang diperlukan untuk 

mengungkap masalah dalam bentuk skor 

angka data kuantitatif yang selanjutnya 

diolah dan diuji dengan teknik analisis 

statistika.Teknik analisis yang dipakai dalam 

penelitian ini Korelasi Product 

Momentmenggunakan alat bantu komputer 

program SPSS versi 16,0. 

Dari hasil rxy dikonsultasikan dengan 

rtabel. Jika rxy sama atau lebih besar dari rtabel, 

maka hipotesis nol ditolak dan karenanya 

hipotesis penelitian diterima, dan 

sebaliknya. Penafsiran hasil-hasil 

pengolahan data umumnya dilakukan 

dengan derajat kepercayaan 0,05 sebagai 

batas signifikansi. 
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III. HASIL DAN KESIMPULAN 

               Adanya pengujian hipotesis ini 

dengan maksud bahwa ada tidaknya 

hubungan yang signifikan antara bimbingan 

kelompok dengan kedisiplinan siswa di SMP 

Karya Wates Kediri Tahun Pelajaran 

2014/2015. Hipotesis kerja (H.1) yaitu “Ada 

hubungan antara bimbingan kelompok 

dengan kedisiplinan siswa di SMP Karya 

Wates Kediri Tahun Pelajaran 2014/2015”. 

Sedangkan Hipotesis Nihil (H.0) yaitu 

“Tidak ada hubungan antara bimbingan 

kelompok dengan kedisiplinan siswa di SMP 

Karya Wates Kediri Tahun Pelajaran 

2014/2015”. 

                Hasil analisis product moment 

ditemukan rhitung= 0,865 dan rtabel= 0,449 

pada taraf signifikansi 99%, maka dapatd 

iketahui rhitung lebih besardari rtabel. Dengan 

demikian bahwa ada hubungan yang sangat 

signifikan antara bimbingan kelompok 

dengan kedisiplinan siswa di SMP Karya 

Wates Kediri Tahun Pelajaran 2014/2015. 

Hasil temuan ini mengisyaratkan bahwa 

(H.1) diterima artinya bahwa semakin baik 

bimbingan kelompok maka semakin baik 

pula tingkat kedisiplinan pada siswa. 
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